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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan baharekat dan pelapis yang kompatibel dengan cendamikariza arbuskula
(CMA) terhadap pelapisan benih kedelai. Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga AgustusO20di Laboratorium
Agromikrobiologi dan di rumah kaca Balai Pengkajiinteknologi, BPPT PUSPIPTEK Serpong, Tangerarandangan percobaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangamri{gbk Lengkap Teracak (RKLT) dengan dua faktor.tbtakertama adalah bahan
perekat yang terdiri atas: kontrol (tanpa bahaels), tapioka 5% (b/v), dan molases 90% (v/v).téiakedua adalah bahan pelapis gambut
dan gipsum yang terdiri atas beberapa perbandir@@n0:100; 25:75; 50:50; 75:25; 100:0 (b/v). lobkn CMA yang digunakan berupa
spora yang diperoleh dari hasil produksi Balai Rejign Bioteknologi BPPT dilapisi dengan bahan gatedan bahan pelapis. Proses
pelapisan dilakukan dalam drum granulator. Benihgyeelah terlapisi kemudian ditanam pada mediantacampuran tanah, kompos dan

pasir (1:1:1), dan diamati perkembangannya di rukeda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemnigdahan perekat tapioka 5%
secara umum lebih baik daripada bahan perekat e®B3% terhadap beberapa parameter yang diamath Bang diberi bahan perekat
maupun tanpa bahan perekat masih memiliki nilandaynbuh yang tinggi (92.6-98.1%). Daya tumbuhirtggi ditunjukkan oleh bahan
pelapis gambut:gipsum dengan perbandingan 50:5mbisi tanpa bahan perekat (kontrol) dengan baktapis gambut:gipsum 0:100
menghasilkan tinggi tanaman yang tertinggi padarMsedangkan tinggi tanaman terendah pada kosiliangpa bahan perekat dengan
bahan pelapis gambut:gipsum 100:0. Interaksi ariialean perekat dan bahan pelapis menunjukkan pgngang sangat nyata terhadap
jumlah daun pada 2 MST. Bahan perekat tapioka 5% poameningkatkan bobot kering tajuk, jumlah dandiokering bintil akar,
persentase infeksi CMA serta jumlah spora CMA. Babelapis gambut:gipsum 50:50 mampu meningkatkantejlu spora inokulum CMA.
Kombinasi bahan perekat tapioka 5% dan bahan elginbut:gipsum 50:50 menghasilkan tinggi tanamanS3Y, jumlah dan bobot

kering bintil akar tertinggi.

Kata kunci : bahan perekat, bahan pelapis, cendavilkoriza arbuskula, gambut, gipsum, tapioka

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan petiting
Indonesia dan sebagai salah satu sumber proteatinElonsumsi
kedelai masyarakat Indonesia saat ini mencapait2 fon per
tahunnya, tetapi berdasarkan data BPS (2007) ataaproduksi
kedelai dalam negeri hanya 608.263 ton, sehinggatulkan
impor kedelai sebesar 1.4 juta ton (Deptan, 2008)gginya
kebutuhan kedelai tersebut mendorong perlunya pkatan
produksi kedelai di Indonesia. Produksi kedelaiadajtingkatkan
melalui salah satu teknologi alternatif yaitu petigan benih
bermutu dengan teknik pelapisan benih.

Cendawan mikoriza arbuskula (CMA) adalah suatu
cendawan yang bersimbiosis secara mutualisme demdan
tanaman yang memiliki peranan penting dalam sikklasa dan
ekosistem. Cendawan mikoriza arbuskula sangat b#aaabagi
tanaman terutama dalam meningkatkan penyerapanr uvegsa
fosfor (P), nitrogen (N), kalium (K) dan hara mikseperti seng
(Zn), molybdenum (Mo), dan tembaga (Cu). Di sampingCMA
juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman terHagagingan
dan serangan patogen akar, serta memperbaiki dtatastanah
(Menge, 1984).

Bakhtiar et al. (2005) menyatakan bahwa tanaman yang
diinokulasi dengan CMA memiliki perbedaan resportipabuhan
dengan tanaman yang tidak diinokulasi. Pertumbutzaraman
memerlukan unsur hara dan air, salah satu unsug tgpenting
adalah P. Tanpa adanya penambahan unsur P dalaia taweam,
tanaman terlihat lebih pucat dan lebih pendekptgtada tanaman
yang diinokulasi dengan CMA pertumbuhannya lebitydi dan
daunnya berwarna lebih hijau. Hal ini diduga kareadanya
peningkatan penyerapan P akibat meningkatnya tddiGMA.

Setiadi (2000) merinci berbagai peran CMA sebagai
berikut 1) perbaikan nutrisi tanaman dan penitgka
pertumbuhan, 2) sebagai pelindung haydiio-protection), 3)
meningkatkan resistensi tanaman terhadap kekeringaterlibat
dalam siklus bio-geo-kimia, 5) sinergis dengan oidkganisme
lain, dan 6) mempertahankan keanekaragaman tumb&sdiadi

(2003) menambahkan bahwa CMA sangat berperan dalan
meningkatkan toleransi tanaman terhadap kondiainaitis, yang
berupa kekeringan dan banyak terdapat logam-logenat.bSelain
perbaikan nutrisi (terutama fosfat) CMA juga mampu
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap seraat@zgep tular
tanah. Cendawan mikoriza arbuskula dapat membantt
pertumbuhan tanaman pada tanah-tanah yang teréegaan berat
seperti halnya pada lahan-lahan pasca tambang.aDetemikian
CMA selain dapat digunakan sebagaio-protection, juga
berfungsi penting sebagai bio-remediator bagi téaabhh yang
tercemar logam berat.

Cara aplikasi CMA yang biasa diterapkan di lapanga
adalah dengan memberikan inokulum spora CMA padeaticakar
tanaman yang sedang aktif tumbuh atau menambalnldmlum
CMA secara langsung pada lubang tanam. Cara apli&esebut
dinilai kurang efisien karena inokulum CMA hanya pda
diaplikasikan pada tanaman yang sudah tumbuh &kifain itu,
cara mengaplikasikannya di lapangan membutuhkah lednyak
waktu, tenaga dan biaya yang lebih tinggi. OleheRar itu,
diperlukan suatu penelitian mengenai cara aplikalgiA yang
dapat menyediakan benih bermikoriza sebelum ditasehingga
mempermudah dalam proses transportasi.

Salah satu alternatif cara aplikasi yang dilakukeala
penelitian ini adalah memanfaatkan bahan perekat lohan
pelapis benih sebagai agens pembawa inokulum s@GM&A.
Bahan perekat yang digunakan adalah tapioka daasesl Bahan
perekat tersebut digunakan sebabaiding agent antara benih
kedelai dan spora CMA. Selain itu, tapioka dan isedamudah
diperoleh dan harganya relatif murah. Bahan pelagsg
digunakan adalah gambut dan gipsum. Gambut berlfisagmgai
sumber bahan organik. Menurut Budianta (2003), gdamb
mempunyai karakteristik yang khas yang tidak diknitileh jenis
tanah yang lain. Sifat fisik yang dimiliki adalalampu menyerap
air yang sangat tinggi dan sebaliknya apabila ddtandisi yang
kering gambut sangat ringan dengan berat volumey ysamgat
rendah. Sementara itu, menurut Purwadi (1993)ugiplserfungsi
sebagai sumber mineral dan sebagai lapisan pelindun



Tujuan
Penelitian ini
perekat dan bahan pelapis yang kompatibel dengaA @¥hadap
pelapisan benih kedelai.
Hipotesis
1. Terdapat bahan perekat yang efektif dan kompatiegigan
CMA terhadap pelapisan benih kedelai.
2. Terdapat bahan pelapigang efektif dan kompatibel dengan
CMA terhadap pelapisan benih kedelai.
3. Terdapat interaksi antara bahan perekat dan badlapip yang
efektif dan kompatibel dengan CMA terhadap pelapisanih
kedelai.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hiagg
Agustus 2009 di Laboratorium Agromikrobiologi dan rdmah
kaca Balai Pengkajian Bioteknologi, BPPT PUSPIPTE&d#{pong,
Tangerang.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalkathitb
kedelai varietas Wilis yang dipanen pada bulan Mae®9 yang
diperoleh dari Balai Penelitian Bioteknologi dan nferdaya
Genetik Pertanian, Bogor. Bahan lain yang digunakaalah
gambut, gipsum, molases, tapioka, spora CMA prad@aai
Pengkajian Bioteknologi BPPT, media agar, 10 % K@ytan
trypan blue, larutan lactogliserol, gentamycin, streptomycin,
alkohol 70 %, membran sterilisasi spora, tanah, gasn pasir
steril, polibag, dan kertas label.

Alat-alat yang digunakan antara lain cawan pegelas
beker, erlenmeyer, stirer, gelas ukur, pinset, &ansotoklaf,
gunting, aluminium foilJaminar air flow, timbangan analitik, oven
105 °C, desikator, alat penyaring, alat pengaduk, tabeamum,
mikroskop stereo, mikroskop konfokal, inkubator difikasi drum
granulatoralat tulis dan alat-alat penunjang lainnya.

M etode Penelitian

pelapisan benih. Konsentrasi bahan perekat yangdiioulai dari

bertujuan untuk mendapatkan bahan konsentrasi tapioka 5 %, tapioka 10 %, molases Biffjga 100 %

(b/v). Hasil pengujian menunjukkan, konsentrasi gyasptimal
yaitu konsentrasi tapioka 5 % (b/v) dan molases%®Q(v/v).
Perbandingan benih : perekat : pelapis adalahl1Q1.
a. Persiapan bahan perekat

Bahan perekat yang digunakan adalah tapioka denga
konsentrasi 5 % (b/v) dan molases 90 % (v/v). Baparekat
tersebut dimasukkan ke dalam gelas beker yang ibaiis
kemudian dididihkan, dan didinginkan sebelum diduama
b. Persiapan bahan pelapis gambut dan gipsum

Bahan gambut yang digunakan adalah gambut dar
Rawapening, karena tidak semua jenis gambut dagahakan
sebagai bahan pelapis benih. Gambut ini mengandun
hemiselulosa, selulosa, lignin, kutin, bitumensn dsam humik.
Gambut ini termasuk jenis gambut berserat yang rsdan kaya
akan hara mineral dengan kisaran pH 6-7. Sebelgundkan
gambut digiling halus hingga lolos saringan 100 m&ahan lain
yang digunakan sebagai campuran untuk pelapis badiéiah
gipsum. Gipsum yang digunakan berukuran 100 meshg ya
terlebih dahulu disterilisasi dengan oven pada su’C selama
2 jam. Gambut dan gipsum kemudian dicampur dalaangisemi
steril dengan perbandingan: 0:0; 0:100; 25:75; &075:25; 100:0.
c. Pelapisan benih

Terlebih dahulu benih dicuci dengan air bersihyidikan
dan kemudian dikering-anginkan. Benih kemudianpikiadengan
bahan perekat dalam modifikasi drum granulator rkaréenih
yang digunakan jumlahnya sedikit. Inokulum CMA hmauspora
yang diperoleh dari hasil produksi Balai Pengkajgiateknologi
BPPT dicampur dengan bahan perekat. Sebelum inwkshora
CMA dicampur dengan bahan perekat terlebih dahilakukan
perhitungan kerapatan jumlah spora CMA sehinggentlikan 50
spora per satu butir benih. Setelah bahan pereKapisi dengan
baik pada benih, dengan segera benih dimasukkalalken bahan
pelapis gambut dan gipsum. Pencampuran ini jugakuwlian
dalam modifikasi drum granulator. Akhirnya, seteldtenih
terlapisi oleh bahan pelapis, benih segera dilagsigan bahan
pelindung berupa gipsum sehingga terbentuk lapsaindung.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitianProses pelapisan dilakukan selama + 5 menit daentkan

ini adalah Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (Rkdéngan
dua faktor. Faktor pertama adalah bahan pereksg texdiri atas:
kontrol (tanpa bahan perekat), tapioka 5 % (b/ajy cholases 90 %
(v/v). Faktor kedua adalah bahan pelapis berupgpuaean gambut
dan gipsum yang terdiri atas beberapa perbanding@n:0:100;
25:75; 50:50; 75:25; 100:0. Kedua faktor perlakumnsebut
dikombinasikan sehingga dalam penelitian ini teed&px 6 x 3 =
18 kombinasi perlakuan, yang masing-masing perlakdialang
sebanyak tiga kali sehingga terdapat 54 satuammbaan.

Model linier dari rancangan percobaan yang digunaka
adalah sebagai berikut:

Yik=p+0; + B + (aB)j + v + &ij«

Keterangan :

Yik = nilai pengamatan perlakuan bahan perekat taeaf, k
bahan pelapis ke-jdan ulangan ke-k

n = rataan umum

0 = pengaruh perlakuan bahan perekat taraf ke-i

B; = pengaruh perlakuan bahan pelapis taraf ke-j

(ap); = pengaruh interaksi perlakuan bahan perekat karaf dan
pengaruh perlakuan bahan pelapis taraf ke-j
= pengaruh ulangan ke-k (k =1, 2, 3)
= pengaruh galat percobaan terhadap bahan paseabike-
i, bahan pelapis taraf ke-j dan ulangan ke-k
Data yang diperoleh diuji dengan uji F dan apabila
menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji ladgngan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5 %.

Yk
&ijk

Pelaksanaan Penelitian
Per cobaan pendahuluan
Kegiatan awal yang dilakukan sebelum pelapisarihben

adalah menentukan konsentrasi bahan perekat tagakanolases
yang optimal untuk digunakan selanjutnya sebaghaibgerekat.
Bahan perekat optimal artinya, apabila penambahapioka lebih
dari 5 % maka akan menyebabkan kekentalan, dangpeagn
molases kurang dari 90 % akan menyebabkan tertedareuntuk

setelah permukaan butiran granul benih berwarna.gdémudian
butiran granul dikering-anginkan selama satu mindg@gnih yang
telah terlapisi tersebut kemudian ditanam pada antdiam untuk
melihat pertumbuhan tanaman.

Pelaksanaan di lapangan
a. Persiapan media tanam

Media tanam yang digunakan adalah campuran tanal
podsolik merah kuning, kompos dan pasir dengangpelihgan 1 :
1 : 1. Tanah podsolik merah kuning digunakan sebgaabaran
tanah marginal yang miskin hara, namun pada penelini tidak
dilakukan pemupukan. Hal ini dilakukan agar penga@@MA lebih
terlihat peranannya dalam meningkatkan penyerapeuruhara.
Sebelum media tanam digunakan terlebih dahulu Hiagngan
ayakan berukuran 5 mm dan disterilisasi denganlaftplada suhu
121 °C selama 20 menit. Campuran media tanam tersebu
kemudian dimasukkan ke dalam polibag berukurani@% &0 cm
sebanyak 2.5 kg/polibag.
b. Penanaman

Sebelum media tanam digunakan terlebih dahuluadisi
dengan air sampai kapasitas lapdag diletakkan di dalam rumah
kaca. Lubang tanam dibuat dengan cara tugal. Bditdnam
sebanyak dua butir benih per polibag pada kedala®kitar 7 cm.
Setelah umur satu minggu setelah tanam, satu tandiganting,
satu tanaman yang ditinggalkan adalah tanaman yan
pertumbuhannya paling bagus sehingga memudahkaamdal
pengamatan berikutnya. Setiap perlakuan diulan@rsetk tiga
kali, tiap ulangan terdapat tiga polibag, masingimg polibag ada
satu tanaman sehingga terdapat sembilan tananmpéidakuan.
Polibag diletakkan di rumah kaca selama 2 minggbelsen
dipindahkan ke lapang. Jarak antar polibag 40 @t gm.
c. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiramadapa
sore hari yang dilakukan setiap hari, pengendagidma dilakukan
secara manual dengan cara mencabut langsung dgenukatian



hama belalang dilakukan dengan menangkap belalaogres
manual.
d. Pemanenan

Panen pertama dilakukan pada umur 7 minggu setelahpanjang hifa hari ke-12

tanam (MST) untuk pengamatan bobot basah dan bidraig

tajuk, akar, dan bintil akar. Panen kedua dilakugada umur 12

MST untuk pengamatan persentase infeksi akar dalajuspora.
Pengamatan

Pengamatan terhadap perkembangan tanaman dilakukatBobot kering polong hampa

dengan mengamati parameter-parameter sebagai beriku
1.Daya tumbuh

. Tinggi tanaman

. Jumlah daun

. Bobot basah dan bobot kering tajuk, akar datil laikar

. Uji perkecambahan spora

. Persentase infeksi CMA

. Jumlah spora

. Komponen panen per tanaman pada 12 MST

O~NOUThWN

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondis Umum

Jumlah spora CMA 0.0024 ** 0.0052 ** 0.1238 tn

Uji perkecambahan spora

Panjang hifa hari ke-4 0.0260* 0.0245 * 0.1072 tn

Panjang hifa hari ke-8 0.0056 ** 0.3160 tn 0.3324 t

0.0245 * 0.6737 tn 0.6389 t

Panjang hifa hari ke-16 0.0155 * 0.5183 tn 0.578 t

Komponen hasl

Jumlah polong isi 0.2827 tA 0.5725tn 0.1009 tn

Jumlah polong hampa 0.0177 * 0.1620 tn 0.6574 tn

Bobot kering polong isi 0.7887 tn 0.6598 tn 0.5268 tn
0.4301 tn 0.1660 tn 0.4845 tn

Keterangan : * = berpengaruh nyata, **= berpengaangat nyata, tn = tidak berpengaruh
nyata, # = transformasi (x + 0.5), dan + =transfsi (x + 1)

Daya Tumbuh
Perlakuan bahan perekat dan bahan pelapis sert

interaksinya terhadap daya tumbuh benih tidak beyaeih nyata.
Tabel 2 menunjukkan bahwa benih yang diberi baharekat
maupun tanpa bahan perekat masih memiliki nilaiadaymbuh
yang tinggi (92.6-98.1 %). Daya tumbuh tertingdudjukkan oleh
bahan pelapis gambut:gipsum dengan perbandingas0 5@/v)
(Tabel 3). Tingginya nilai daya tumbuh benih menildkpn bahwa
viabilitas benih belum mengalami penurunan.

Tabel 2. Pengaruh bahan perekat terhadap daya turbbnih

Penanaman dilakukan di rumah kaca selama 2 MST, kedelai pada 1 MST

selanjutnya tanaman kedelai dipindahkan ke luarafturkaca
karena tanaman kekurangan sinar matahari yang rnabhkan
etiolasi pada kedelai. Setelah kedelai dipindahkaduar rumah
kaca, maka tanaman kedelai ditempatkan di sampinghn kaca
yang diberi penutup seperti paranet berwarna higgar
melindungi tanaman dari serangan hama belalangirSdiu,
tanaman kedelai diberi ajir bambu agar tidak rebima penyakit
yang mengganggu saat penelitian adalah hama begladiam
penyakit busuk batang,
tanaman. Tindakan pengendalian yang dilakukan
menangkap belalang secara manual dan mencabut dangang
terserang busuk batang.

Berdasarkan hasil uji F menggunakan program o&th d

SAS 6.12 menunjukkan bahwa bahan perekat berpamngaata
terhadap bobot kering tajuk, bobot kering bintiagljumlah bintil
akar, persentase infeksi CMA, jumlah spora CMA, gamjang

hifa hari ke-4 sampai hari ke-16. Bahan pelapipd&egaruh nyata

terhadap tinggi tanaman 2 MST, bobot kering biakir, jumlah
spora CMA, dan panjang hifa hari ke-4. Interakshdra perekat
dan bahan pelapis berpengaruh nyata pada peulggh timaman
2 MST dan 3 MST, jumlah daun 2 MST, bobot keringtibiakar
dan jumlah bintil akar. Secara rinci rekapitulagiiks ragam
ditunjukkan pada Tabel 1.

Bahan Perekat Daya Tumbuh (%)

Kontrol 92.6
Tapioka 5% (b/v) 98.1
Molases 90% (v/v) 96.3

Tabel 3. Pengaruh bahan pelapis terhadap daya turbboih
kedelai pada 1 MST

namun hanya menyerang kmbera Bahan Pelapis

Daya Tumbuh (%)

hdala Gambut:gipsum (0:0) 92.6
Gambut:gipsum (0:100) 96.3
Gambut:gipsum (25:75) 96.3
Gambut:gipsum (50:50) 100.0
Gambut:gipsum (75:25) 92.6
Gambut:gipsum (100:0) 96.3

Tinggi Tanaman
Interaksi antara bahan perekat dengan bahan gelapi

terhadap tinggi tanaman berpengaruh nyata padan23dsiST.
Kombinasi tanpa bahan perekat (kontrol) dengan matelapis
gambut:gipsum (0:100) menghasilkan tinggi tanamaangy
tertinggi pada 2 MST dan tinggi tanaman terendataga@mbinasi
tanpa bahan perekat dengan bahan pelapis gamisutgi(i00:0)
(Tabel 4). Pada 3 MST kombinasi bahan perekat kapl %

Tabel 1. Rekapitulasi Sidik Ragam Pengaruh Bahan dengan bahan pelapis gambut:gipsum (50:50) merigaadinggi
Perekat dan Bahan Pelapis serta Interaksinya tanaman yang tertinggi, dan kombinasi tanpa bakagkpt dengan
terhadap Beberapa Parameter Pengamatanbahan pelapis gambut:gipsum (100:0) menghasilkamggti

Tanaman Kedelai

tanaman yang terendah (Tabel 5). Pengamatan tiaggman pada
minggu berikutnya (3-10 MST), menunjukkan bahwalgleran
bahan pelapis tidak berpengaruh nyata.

Tabel 4. Pengaruh interaksi bahan perekat denghanbpelapis
terhadap tinggi tanaman (cm) pada 2 MST

Bahan Perekat Bahan Pelapis (b/v)

gambut:gipsum

0:0 0:100 25:75 50:50 75:25 100:0
Kontrol 14.1abc 156a 13.8abc 146ab 11.6bc 8.4d
Tapioka 5% 12.0 bc 141 abc 13.5abc 14.2abc 14.0ab2.7abc
Molases 90% 13.2abc 13.3abc 13.4abc 11.6bc #1.0 &3.8abc

Keterangan angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh hyany sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Tabel 5. Pengaruh interaksi bahan perekat denghanbpelapis
terhadap tinggi tanaman (cm) pada 3 MST

Bahan Perekat

Bahan Pelapis
gambut:gipsum

0:0 0:100 25:75 50:50 75:25 100:0
Kontrol 26.9ab 26.4ab 25.2ab 26.2ab 23.1abc  7c20.
Tapioka 5% 23.0bc  26.8ab 25.6 ab27.0a 25.5ab 25.3ab
Molases 90% 24.2 abc  24.9ab 24.7ab  24.8ab 24.18%¢c4ab

Peubah Bahan Perekat Bahan Interaksi

(S) Pelapis SxG

(©)]

Daya tumbuh 0.3960 tn 0.8014 tn 0.7814 tn
Tinggi tanaman
2 MST 0.4867 tn 0.0197 * 0.0055 **
3 MST 0.3517 tn 0.1013 tn 0.0441 *
4 MST 0.4644 tn 0.6523 tn 0.4613 tn
5 MST 0.5631 tn 0.9282 tn 0.3212tn
6 MST 0.5232 tn 0.4378 tn 0.4507 tn
7 MST 0.3730 tn 0.5981 tn 0.4751 tn
8 MST 0.2908 tn 0.9854 tn 0.8121tn
9 MST 0.9770 tn 0.9619 tn 0.9266 tn
10 MST 0.8696 tn 0.3003 tn 0.3701 tn
Jumlah daun
2 MST 0.3450 tn 0.0582 tn 0.0045 **
3 MST 0.4365 tn 0.2766 tn 0.7483 tn
4 MST 0.7328 tn 0.3661 tn 0.4691 tn
5 MST 0.9423 tn 0.4822 tn 0.2255 tn
6 MST 0.0973 tn 0.8050 tn 0.8280 tn
7 MST 0.6849 tn 0.6297 tn 0.2511 tn
8 MST 0.5001 tn 0.6366 tn 0.2222 tn
9 MST 0.1406 tn 0.0948 tn 0.1822 tn
10 MST 0.5340 tn 0.3120 tn 0.1007 tn
Bobot kering tajuk 0.0030 ** 0.0993 tn 0.1503 tn
Bobot kering akar 0.2535 tri 0.8839 tn 0.7307 tn
Bobot kering bintil akar 0.0001 *¥ 0.0005 ** 0.0096 **
Jumlah bintil akar 0.0222 # 0.0693 tn 0.0035 **
Persen infekss CMA 0.0025 ** 0.2226 tn 0.1704 tn

Keterangan : angka-angka pada kolom yang samatidokeh huruf yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%



Hal ini dapat dijelaskan karena sifat gipsum selai
berfungsi sebagai bahan pelapis, gipsum juga dbp&ungsi
sebagai bahan perekat. Purwadi (1993), menyatadanadgipsum
berfungsi sebagai lapisan pelindung dan sebagakatemineral
yang mempunyai sifat lebih baik dibandingkan denganekat
organik lainnya. Bahan pelapis gipsum tersebut mlealgkan
spora CMA tetap dapat menempel pada benih. Kebanasjpora
CMA dapat membantu tanaman dalam meningkatkan kemam
penyerapan unsur hara terutama hara fosfor. Hasforfo
berpengaruh terhadap aktivitas meristem pada ujbatang
(Darmawan dan Baharsjah, 1983). Dengan demikiahilapleadar
P meningkat maka aktivitas meristem pada ujung nigataun
meningkat sehingga batang bertambah tinggi. SelayguAnas

Bobot Kering Tajuk dan Bobot Kering Akar 7 M ST

Perlakuan bahan perekat menunjukkan pengaruh yan
sangat nyata pada peubah bobot kering tajuk, tgiagakuan
bahan pelapis serta interaksi antara bahan pemdat bahan
pelapis tidak terdapat pengaruh yang nyata terhadapt kering
tajuk. Bahan perekat tapioka 5 % mampu meningkatbainot
kering tajuk pada 7 MST (Tabel 7). Hal ini menujak bahwa
tapioka mempunyai kekuatan gel yang baik dan delatrtinggi
sehingga inokulum CMA banyak yang menempel padahben
Inokulum CMA mampu menghasilkan bobot tajuk lebihggi
dibandingkan dengan yang tidak diinokulasikan dangA. Hal
ini karena terjadinya peningkatan penyerapan utmra pada

(1993), menambahkan bahwa CMA pada akar tanamaat dap tanaman yang bermikoriza. Adanya bantuan hifa dkar yang

menghasilkan sejumlah hormon pengatur tumbuh segibgrelin
dan sitokinin sehingga keberadaan CMA pada akamntan dapat
berperan dalam proses pemanjangan batang.

Jumlah Daun
Jumlah daun
peningkatan, walaupun secara statistik tidak beyper nyata,
baik pada perlakuan bahan perekat tapioka 5 % nmaiyahan
perekat molases 90 % (Gambar 1). Begitu juga depgaiakuan
bahan pelapis, tidak berpengaruh nyata terhadajajudaun pada
semua perbandingan (0:0; 0:100; 25:75; 50:50; 75230:0
(Gambar 2).
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Gambar 2. Pengaruh perlakuan bahan pdiafiadap jumlah daun

pada setiap minggunya mengalami kering

luas, akar dapat menyerap lebih banyak unsur-ungg
dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan organ vefetati
terutama daun yang berfungsi dalam proses fotasintépabila
proses fotosintesis berjalan dengan sempurna, paitambuhan
dan produksi tanaman juga akan baik. Seiring derigaibobot
tajuk juga akan meningkat. Berdasarkan [éael
Analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara
bahan perekat dan bahan pelapis tidak terdapatapgmgiyata
terhadap bobot kering akar pada 7 MST. Perlakudarbperekat
tapioka 5 % dan molases 90 % tidak berbeda nydiadep bobot
kering akar pada 7 MST. Bobot kering akar tertindgieroleh
pada perlakuan bahan perekat tapioka 5 % (1.0ZTabe{ 7).
Perlakuan bahan pelagidak berbeda nyata terhadap bobot kering
akar tanaman. Ini menunjukkan bahwa perlakuan batedapis
pada semua perbandingan (0:0; 0:100; 25:75; 50%25; 100:0)
tidak meningkatkan bobot kering akar tanaman.

Tabel 7. Pengaruh bahan perekat dan bahan p&taipésiap bobot
kering tajuk dan bobot kering akar pada 7 MST
Perlakuan Bobot Kering  Bobot Kering

Tajuk Akar
............. (s UV
Bahan Perekat (b/v)
Kontrol 3.97b 0.97 a
Tapioka 5% 5.33a 1.02a
Molases 90% 4.66 ab 0.95a
Bahan Pelapis (b/v)
Gambut:gipsum (0:0) 4.87 1.01
Gambut:gipsum (0:100) 5.07 0.95
Gambut:gipsum (25:75) 4.84 1.00
Gambut:gipsum (50:50) 3.98 0.96
Gambut:gipsum (75:25) 4.01 0.97
Gambut:gipsum (100:0) 5.15 0.99

Keterangan : angka-angka pada kolom yang samatiddleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Jumlah dan Bobot Kering Bintil Akar 7 M ST
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa aiksr
antara bahan perekat dan bahan pelapis berpengangiat nyata

Interaksi antara bahan perekat dan bahan pe|(.;lpisterh<';1dap jumlah bintil akar dan bobot kering bimtikar pada 7

menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadalahjudaun
pada 2 MST. Kombinasi tanpa bahan perekat (konttaf) bahan
pelapis gambut:gipsum (100:0) menghasilkan jumlahdund
terendah (Tabel 6). Ini menunjukkan bahwa tidakngdabahan
perekat dan bahan pelapis gipsum sebagai lapiséindyneg
menyebabkan spora CMA tidak melekat pada benih l&ede

Penelitian Wicaksonet al. (2000) melaporkan bahwa jumlah daun

tanaman kentang tidak meningkat pada perlakuanata®idA.
Peningkatan jumlah daun disebabkan karena adameaneahan
CMA sehingga dapat menyerap lebih banyak unsur imatao (N,
P, K, Ca, dan Mg), juga unsur mikro (Cu, Mn dan Zmng
dibutuhkan tanaman sehingga pertumbuhan tanamajadnégbih
baik, salah satunya ditandai dengan banyaknya fuidain yang
dihasilkan.

Tabel 6. Pengaruh interaksi bahan perekat denghanbpelapis
terhadap jumlah daun (helai) per tanaman pada® MS

Bahan Perekat Bahan Pelapis

0:0 0:100 25:75 50:50 75:25 100:0
Kontrol 40a 4.0a 3.6a 4.0a 3.8a 20b
Tapioka 5% 36a 40a 38a 40a 39a 36a
Molases 90% 40a 38a 40a 31la 36a 40a
Keterangan : angka-angka pada kolom yang samatidokeh huruf yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DIF®

MST. Kombinasi bahan perekat tapioka 5 % dan baselapis
gambut:gipsum 50:50 menghasilkan jumlah bintil atetinggi
(Tabel 8) dan bobot kering bintil akar tertinggiafel 9). Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi bahan perekat tapioka 8an
bahan pelapis gambut:gipsum 50:50 kompatibel teytadokulan
CMA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilaparkéeh
Bertham (2006), bahwa inokulan CMA spesiésaulospora
menghasilkan jumlah dan bobot kering bintil akartinggi.
Varietas Pangrango dan Ceneng memiliki bobot gebintil akar
tertinggi. Glomus sp yang diinokulasikan pada varietas Ceneng
menghasilkan bintil akar dengan bobot kering tgginMenurut
Setiawatiet al. (2000), CMA pada tanaman legum memiliki peran
yang khas. Tanaman legum membentuk bintil padakpean
yang berperan sebagai mediator penambat nitrogenudara.
Penambatan nitrogen hanya berjalan jika terdapsforfodalam
jumlah yang cukup pada perakaran tanaman polongpuhfian
saling menguntungkan antara bintil akar dan CMAadlaprjadi
karena CMA menyumbang P untuk penambatan N, sedangk
bintii akar menyediakan N tersedia untuk pertuminutdan
perkembangan CMA. Jika salah satu tidak ada makesepr
penambatan N dan sekaligus penyerapan P akan gengan



Tabel 8. Pengaruh interaksi bahan perekat dannbgletapis

terhadap jumlah bintil akar pada 7 MST

BahanPerekat Bahan Pelapis
0:0 0:100 2575 50:50 75:25 100:0
Kontrol 2.19b 2.24b 254b 211b 244b 2.10b
Tapioka 5% 2.20b 2.19b 244 b 3.76a 2.09b 255b
Molases 90% 2.26 b 2.16b 2.03b 2.24b 225b 9B1

Keterangan : angka-angka pada kolom yang samatiddleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Tabel 9. Pengaruh interaksi bahan perekat dannbgletapis
terhadap bobot kering bintil akar (g) pada 7 MST
BahanPerekat Bahan Pelapis
0:0 0:100 2575  50:550  75:25 100:0
Kontrol 0.75 cd 0.75cd 0.85cd 0.77cd 0.74d 0.74d
Tapioka 5% 0.98bcd 0.78cd 1.20b 1.70a 1.09bcd 0.84 cd
Molases 90% 0.80 cd 0.76cd 0.76cd 1.10bc  0dB7bc0.97bcd

Keterangan : angka-angka pada kolom yang samatiddleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Persentase Infekss CM A

Perlakuan bahan perekat berpengaruh sangat nyata tapioka 5% (b/v)

terhadap persentase infeksi mikoriza (Tabel 1@asgkan bahan
pelapis tidak memberikan pengaruh nyata. Persenitafedsi

mikoriza terbaik ditunjukkan oleh bahan perekatidkp 5%.

Faktor interaksi antara bahan perekat dan bahaapigetidak
berpengaruh nyata terhadap persentase infeksi izekor

Tabel 10. Pengaruh bahan perekat terhadap perfelsiirmkar
kedelai 12 MST

Perlakuan Infeksi CMA (%)
Kontrol 52.6 b
Tapioka 5% (b/v) 63.9a
Molases 90% (v/v) 62.8a

Keterangan : angka-angka pada kolom yang samatiddleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Dari hasil penelitian ini banyak ditemukan struk@vA
pada infeksi mikoriza yang terdiri atas hifa inerdan vesikula,
sedangkan arbuskula tidak ditemukan (Gambar 3).ukgrSmith
dan Read (1997), hifa internal berfungsi sebagat tmhnslokasi
unsur hara, vesikula berfungsi sebagai tempat cmaamakanan
terutama lipid, sedangkan arbuskula merupakan tstrukfeksi
yang sangat penting dalam simbiosis CMA, karenauskida
berfungsi dalam proses transfer unsur hara angtasksimbion.

perlakuan bahan perekat dalam penelitian ini, mekiean bahwa
kandungan bahan perekat tapioka 5 % memberikan ataamb
energi bagi CMA. Komposisi kimia pati tapioka (pE®0 gram
bahan) adalah energi 307 kalori, kadar air 9.1 &bdhidrat 88.2
%, protein 1.1 %, lemak 0.5 %, fosfor 125 mg, kaisi84 mg, dan
besi 1 mg (Yengkokpanet al., 2007). Cendawan mikoriza
arbuskula diduga tetap membutuhkan karbohidrat kuntu
meningkatkan infektivitasnya (kemampuan CMA  untuk
menginfeksi akar) pada tanaman kedelai.

Orlowskaet al. (2005) menyatakan bahwa kolonisasi akar
merupakan ukuran kompatibilitas isolat CMA denganaman.
Kompatibilitas isolat tercermin dari naiknya kompon
pertumbuhan dan hasil tanaman. Selanjutnya, Karep&2007)
melaporkan bahwa pengaruh inokulum tanah CMA dasveh
tegakan jati Ambon dapat meningkatkan persen infelksr
terbaik, yaitu pada semai jati Ambon yang diinokuldengan
inokulum tanah CMA yang berasal dari Banda 4 dalatsdu 1

dan bahan pelapis menunjukkan pengaruh yang tidgan
terhadap jumlah spora CMA. Bahan perekat tapioka(68.9) dan
molases 90 % (64.6) dapat meningkatkan jumlah spamng lebih
banyak dibandingkan kontrol (52.2) (Tabel 11). Htal diduga
karena inokulum CMA dapat menempel pada benih Ipaita
bahan perekat tapioka 5 % maupun molases 90 %.nBadiapis
gambut:gipsum 50:50 memiliki jumlah spora CMA lelihggi
(79.9) dibandingkan kontrol maupun bahan pelapimia (54.7-
63.0). Bahan pelapis gambut:gipsum 50:50 nyata mg&aikan
jumlah spora inokulum CMA (Tabel 12). Hasil pernalit ini
sejalan dengan yang dilaporkan Karepesina (200@véaetelah
trapping dengan menggunakan inangorghum wvulgare
menunjukkan bahwa jumlah spora CMA yang diperolefkisar
antara 32-54 spora per 50 g tanah untuk lokasi 8atah 20-40
spora per 50 g tanah untuk lokasi Salahutu.

Tabel 11. Pengaruh bahan perekat terhadap jumiata SpMA

pada 12 MST
Perlakuan Jumlah Spora CMA
Kontrol 52.2b
68.9 a
Molases 90% (v/v) 64.6 a

Keterangan : angka-angka pada kolom yang samatiddleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Tabel 12. Pengaruh bahan pelapis terhadap jumlaha SBMA
pada 12 MST

Bahan Pelapis Jumlah Spora CMA

Gambut:gipsum (0:0) 54.7b
Gambut:gipsum (0:100) 63.0b
Gambut:gipsum (25:75) 58.4b
Gambut:gipsum (50:50) 799 a
Gambut:gipsum (75:25) 58.0b
Gambut:gipsum (100:0) 57.4b

Keterangan : angka-angka pada kolom yang samatiddleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%

Uji Perkecambahan Spora

Uji perkecambahan spora dilakukan dengan menguku
panjang hifa spora CMAPerlakuan bahan perekat menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap peubah panjang hifa SPMA.
Akan tetapi, perlakuan bahan pelapis tidak berpminganyata
terhadap panjang hifa, kecuali bahan pelapis gagipatim
(0:100) pada pengamatan hari ke-4 berpengaruh rigatadap
panjang hifa spora CMA (Tabel 13). Pada perlak@apa bahan

Terjadinya asosiasi CMA pada kedelai yang mendapat perekat (kontrol), ada kecenderungan peningkatanapg hifa

pada setiap hari pengamatan (hari ke-4 - 16), ya#t@ — 2.35um.
Perlakuan bahan pelapis gambut:gipsum (0:100) padgamatan
hari ke-4 menunjukkan panjang hifa tertinggi (2.3im)
dibandingkan dengan bahan pelapis lainnya (2.14-2:h).
Interaksi perlakuan bahan perekat dan bahan petapisberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap panjang hifa.

Hasil pengamatan terhadap panjang hifa menunjukkar
bahwa perlakuan tanpa bahan perekat (kontrol) dapa
meningkatkan pertumbuhan hifa spora CMA. Adanydagaan
bahan perekat tapioka 5 % maupun molases 90 % inabkan
kontaminasi pada media pertumbuhan atau media agark
perkecambahan spora CMA. Selain itu, bahan petagatka 5 %
maupun molases 90 % menutupi hifa yang tumbuh sigora
CMA sehingga menghambat pengukuran panjang hifa [sacht
pengamatan.

Tabel 13. Pengaruh bahan perekat dan bahan pdlehiadap
panjang hifa spora CMA

dengan peningkatan sebesar 89.7 % dan 89.3 % sarlkadtrol.

Gambar 3. Infeksi CMA pada Akar Kedelai 12 MST (akar yang tidak terinfeksi,
b = hifa internal, ¢ = vesikula; perbesaran 40x)

Jumlah SporaCMA

Bahan perekat dan bahan pelapis berpengaruh sangafambutgipsum (100:0)

Perlakuan Panjang hifa (hari)
4 8 12 16
.......... WM.
Bahan Perekat (b/v)
Kontrol 229a 23la 232a 2.35a
Tapioka 5% 2.16b 2.13b 2.15b 217b
Molases 90% 2.25ab 2.26a 230b 229a
Bahan Pelapis (b/v)

Gambut:gipsum (0:0) 2.15b 2.18 2.20 221
Gambut:gipsum (0:100) 237a 2.32 2.33 2.34
Gambut:gipsum (25:75) 2.14b 2.16 2.22 2.21
Gambut:gipsum (50:50) 221b 221 2.23 2.30
Gambut:gipsum (75:25) 2.27b 2.28 2.25 2.26

2.26b 2.27 2.28 231

nyata terhadap jumlah spora CMA. Interaksi antafaah perekat

Keterangan : angka-angka pada kolom yang samatiddleh huruf yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 5%



karena itu, tiap usaha yang ditujukan untuk perateyk tingkat
Komponen Panen Kedelai per Tanaman pada 12 M ST infeksi  rhizobium dan CMA akan dapat meningkatkan
Perlakuan bahan perekat dan bahan pelapis tidakpertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah (Triwahgsih,
berpengaruh nyata terhadap peubah jumlah polonigabbt basah 2000). Hasil penelitian Oktaviet al. (2000), kombinasi inokulasi
dan bobot kering polong isi, serta bobot keringopgl hampa. CMA dan tanpa pemberian herbisida memperlihatkamlgh
Perlakuan bahan perekat hanya berpengaruh nyhtdtgr jumlah polong kedelai tertinggi. Tingginya jumlah polongi ikarena
dan bobot basah polong hampa. Bahan perekat tapoka adanya CMA yang membantu tanaman dalam penyerapsur u
menghasilkan rata-rata jumlah polong hampa tere2at®), dan hara terutama hara P, sehingga pembentukan polamatd

bahan perekat molases 90 % menghasilkan bobot hasdahg meningkat. Pada tanaman unsur P ini berguna unarkparcepat
hampa terendah (1.96 g) (Tabel 14). Walaupun tidakbeda pembungaan, mempergiat pembentukan polong, mergjuran
nyata, jumlah polong isi pada perlakuan tapioka %ebth tinggi jumlah polong yang tidak berisi, dan untuk memppate

dibandingkan molases dan kontrol. Hal ini menunauklbahwa matangnya polong.
pati tapioka mempunyai sifat kekuatan gel yang bkémurnian

larutan dan daya rekat tinggi sehingga banyak digan sebagai  Tabel 14. Pengaruh Bahan Perekat dan Bahan Pedapésiap Komponen Panen per
bahan perekat. Kemampuan daya rekat tapioka yaggitdiduga Tanaman pada 12 MST

menyebabkan spora CMA menempel pada benih, namda pa —pgakuan

Jumlah Jumlah

penelitian ini perhitungan jumlah spora CMA tidaKakukan Polong Polong  Polong Isi Polong

setelah pelapisan benih. Isi Hampa Hampa
Interaksi antara perlakuan bahan perekat dan bahan BB BK BB BK

pelapis tidak berpengaruh nyata terhad_ap peubalaljupolong, Bahan Perekat &%) Grrerrennee

bobot basah dan bobot kering polong isi dan polbampa per

tanaman pada 12 MST. Hasil pengujian ini menunjokkahwa Kon_trOI 566 345 499 410 2452 103

bahan perekat tapioka 5 % maupun molases 90 % dapaTaF:'OKazS/"(y %t% 2'73927 5'15307 4'05’941%2? 13'108

meningkatkan efektivitas CMA pada tanaman kedé&m@ampuan olases 51 7 ' ane ' o '

CMA untuk memberikan pengaruh positif terhadap yreltuhan Bahan Pe!apls (o)

dan produktivitas pada tanaman inang). Gambut:gfpsum (0:0) 6.09 3.72 519 3.86 2.73 1.10
Cendawan mikoriza arbuskula yang menginfeksi siste ~Gambutgipsum 5.79 356 489 410 250 099

perakaran inang akan memproduksi hifa secara inﬁteebingg_a Gén?&tgipsum 554 3.08 463 373 215 104

tanaman bermikoriza akan mampu meningkatkan kasayia (25:75)

dalam menyerap unsur hara terutama fosfor dan wrsur mikro (;%n;%utgipsum 5.85 3.16 515 404 232 097

Zep(_ertl Cu, Zn, dan Mo dari (_jalam tar_1ah. F_osfcmwuk e_sgn3|al gahbat:gipsum 6.33 304 504 424 210 1ol

agi tanaman dengan fungsi sebagai pemindah epangi tidak (75:25)

dapat digantikan oleh unsur hara lain. Hal ini dapampengaruhi Gambut:gipsum 6.12 2.85 527 420 2.09 1.13

peningkatan hasil komponen produksi yang menyangkilihng (100:0)

berisi dan produksi biji, baik kualitas maupun kiitas hasil Keterangan tuzgﬂkgeﬂg;:n%ﬁggglg;nsg?kg%ii%ﬁ?ﬁwmf yang sama menunjukkan

(Oktaviaet al., 2000).
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